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GAMBARAN PERILAKU MENYIKAT GIGI PADA 

MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA  
 

Ahmad Roisulwaton 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

Latar belakang: Data menunjukkan bahwa 95,1% penduduk Sumatera Selatan menyikat 

gigi setiap hari namun hanya 15,9% yang menyikat gigi dengan waktu dan metode yang 

benar. Usia remaja dikatakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, salah satunnya 

mahasiswa perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran perilaku 

menyikat gigi pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Metode: Sebanyak 700 mahasiswa 

aktif dilibatkan dalam penelitian. Instrumen penelitian adalah kuisioner yang disajikan 

melalui google form. Data yang diperoleh dari kuisioner yang telah diisi dikumpulkan, 

diolah, dan dianalisis secara sederhana kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi untuk menentukan frekuensi jawaban responden. Hasil: Frekuensi gambaran 

menyikat gigi dan waktu menyikat gigi paling banyak dilakukan pada 2 kali sehari 

(67,57%) pada pagi hari saat mandi pagi (81,71%) dan malam hari sebelum tidur 

(76,26%) dengan durasi 2-3 menit (59,71%). Pasta gigi yang paling banyak digunakan 

adalah pepsodent (66,00%) dengan pertimbangan fungsi dan kandungannya. Frekuensi 

gambaran  metode menyikat gigi paling banyak dilakukan pada gigi depan permukaan 

luar dengan gerakan naik turun (55,29%), pada gigi depan permukaan dalam dengan 

gerakan memutar kecil keluar (38,29%), pada gigi belakang permukaan luar dengan 

gerakan memutar (56,29%), pada gigi belakang permukaan dalam dengan gerakan 

memutar kecil keluar (39,14%), dan pada gigi belakang permukaan atas dengan gerakan 

depan belakang (71,43%). Kesimpulan: Perilaku menyikat gigi pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya sudah cukup baik, yaitu dengan frekuensi menyikat gigi 2 kali 

sehari selama 2-3 menit menggunakan pasta gigi dan cara menyikat gigi yang benar 

diseluruh bagian dan permukaan gigi. Namun ketepatan waktu menyikat gigi pada pagi 

hari masih belum tepat.  

 

Kata kunci: mahasiswa, menyikat gigi, perilaku 
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The View of Tooth Brushing Behavior in  

Sriwijaya University Students 
 

Ahmad Roisulwaton 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Data showed that 95.1% of South Sumatera's population brush their teeth 

every day but only 15.9% brush their teeth with time and method correctly. Teenagers 

were said to be effective in increasing knowledge, one of which is college students. The 

purpose of this study was to determined the view of tooth brushing behavior in Sriwijaya 

University students. Method: A total of 700 active students in sriwijaya university were 

involved in this study. The research instrument was a questionnaire that was presented 

via Google Form. Data obtained from completed questionnaires were collected, 

processed, and analyzed and then presented in the frequency distribution table to 

determined the frequency of respondents' answers. Result: Frequency of tooth brushing 

and brushing time was mostly done 2 times a day (67.57%) in the morning at morning 

bathing (81.71%) and in the night before sleep (76.26%) with duration of 2-3 minutes 

(59.71%). The most widely used toothpaste was pepsodent (66.00%) with consideration 

of its function and content. Frequency of the tooth brushing method was mostly done on 

the anterior teeth of the labial surface with up and down movements (55.29%) and on the 

lingual surface with small circular movements (38.29%), on the posterior teeth of the 

buccal surface with circular movements ( 56.29%), on the lingual surface with a small 

circular movement (39.14%), and on the occlusal surface with  front-back movement 

(71.43%). Conclusion: Tooth brushing behavior in Sriwijaya University students was 

quite good, that was the frequency of brushing teeth twice a day with duration 2-3 

minutes using toothpaste and all surface of the teeth was mostly brush with correct 

method. But timeliness of brushing teeth in the morning still did not correct.  

 

Key words: students, tooth brushing, behavior 

 
  

 

  



 

1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar belakang 

 Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018 

menunjukkan bahwa 91,1% penduduk Indonesia usia 10 tahun ke atas melakukan 

sikat gigi setiap hari, namun hanya 5,3% yang telah menyikat gigi dua kali 

diwaktu yang benar yaitu pada pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum 

tidur. Angka yang didapatkan hampir sama terjadi di Provinsi Sumatera Selatan 

dimana 95,1% penduduk Sumatera Selatan menyikat giginya setiap hari namun 

hanya 15,9% yang menyikat gigi dengan waktu dan metode yang benar.1  

 Menyikat gigi merupakan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang 

berpengaruh terhadap status kesehatan gigi dan mulut seseorang.2 Untuk menekan 

masalah kesehatan gigi di masyarakat, Kementerian Kesehatan memiliki roadmap 

yang menargetkan Indonesia bebas karies pada tahun 2030.3 Banyak faktor yang 

mempengaruhi dalam menyikat gigi diantaranya yaitu metode menyikat gigi, 

durasi pemakaian sikat gigi, frekuensi menyikat gigi, kekuatan menyikat gigi serta 

penggunaan pasta gigi.4 Walaupun kegiatan menggosok gigi merupakan kegiatan 

yang sudah umum namun masih ada kekeliruan baik dalam pengertian maupun 

dalam pelaksanaannya.5 

 Berdasarkan teori Blum, status kesehatan seseorang atau masyarakat 

dipengaruhi oleh empat faktor penting yaitu genetik, lingkungan (fisik maupun 

sosial budaya), perilaku dan pelayanan kesehatan. Dari keempat faktor tersebut, 

lingkungan dan perilaku memegang peranan penting dalam mempengaruhi status 

kesehatan seseorang khususnya karies gigi.6 Untuk kategori usia menurut WHO 



2 

 

 

 

usia remaja yaitu 18 – 25 tahun, seperti halnya tingkat perguruan tinggi khususnya 

mahasiswa Universitas Sriwijaya dimana lingkungan pengaruhnya sudah tidak 

lebih besar dari pada perilaku dirinya sendiri dan dapat diintervensi sedini 

mungkin, seperti halnya penelitian Beigi, dkk. yang memilih subjek usia remaja 

karena dikatakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, meningkatkan 

manajemen diri dan mengendalikan kebiasaan gaya hidup.7 Dalam hal ini 

mungkin tidak sedikit yang belum menyadari betapa pentingnya merawat 

kebersihan gigi dan mulut dengan cara menggosok gigi yang baik dan benar, serta 

mereka belum memahami apa manfaat dari merawat kebersihan gigi dan mulut, 

maupun kerugian yang dapat ditimbulkan bila tidak merawat kebersihan gigi dan 

mulut. 

  Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran 

Perilaku Menyikat Gigi Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya“, dikarenakan 

belum pernah ada penelitian sejenis di Universitas Sriwijaya sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku menyikat gigi pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. 
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1.2   Rumusan masalah 

 Bagaimana gambaran perilaku menyikat gigi pada mahasiswa Universitas 

Sriwijaya. 

1.3   Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

 Untuk Mengetahui gambaran perilaku menyikat gigi pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran frekuensi menyikat gigi 

b. Untuk mengetahui gambaran durasi lama menyikat gigi 

c. Untuk mengetahui gambaran waktu menyikat gigi 

d. Untuk mengetahui gambaran metode menyikat gigi 

e. Untuk mengetahui gambaran penggunaan pasta gigi 

1.4   Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti 

 Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta memberikan 

pengalaman langsung dalam penelitian. 

1.4.2 Bagi institusi 

 Untuk temuan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tinjauan literatur 

dan bahan acuan pengetahuan, khususnya mengenai gambaran perilaku menyikat 

gigi pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

 



4 

 

 

 

1.4.3 Bagi mahasiswa 

Untuk memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai frekuensi 

menggosok gigi, cara menggosok gigi, waktu menggosok gigi, durasi lama 

menggosok gigi dan penggunaan pasta gigi dalam menjaga kesehatan jaringan 

pendukung gigi serta kebersihan gigi dan mulut yang tepat. 
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